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ABSTRAK: Anemia pada kehamilan adalah kondisi ibu dengan Hb < 11g%. Anemia terjadi pada
hampir separuh wanita hamil. Salah satu penyebab anemia adalah defisiensi mikronutrien yaitu
vitamin E. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara asupan vitamin E
dengan kadar hemoglobin pada ibu hamil di Puskesmas Long Mesengat, Kecamatan Long
Mesengat, Kabupaten Kutai Timur, Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2019. Penelitian ini
menggunakan desain observasional analitik dengan cross sectional. Sampel penelitian terdiri dari
36 responden yang dikumpulkan melalui simple random sampling dan memenuhi kriteria. Data
dianalisis dengan uji univariat dan uji bivariat (Spearman). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
12 (33,33%) ibu hamil dengan anemia dan 19 (52,8%) ibu hamil dengan asupan vitamin E tidak
mencukupi. Hasil penelitian ini menunjukkan tidak ada hubungan antara asupan vitamin E dengan
kadar hemoglobin pada ibu hamil di Puskesmas Long Mesengat tahun 2019 (p = 0,25).
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ABSTRACT: Anemia in pregnancy is the condition of the mother with Hb <11g%. Anemia occurs
in almost half of pregnant women. One of the causes of anemia is a micronutrient deficiency,
namely Vitamin E. The purpose of this study was to determine the relationship between vitamin E
intake and hemoglobin levels in pregnant women at the Long Mesengat Health Center, Long
Mesengat District, East Kutai Regency, East Kalimantan Province in 2019. This study using an
analytic observational design with a cross sectional. The research sample consisted of 36
respondents who were collected through simple random sampling and met the criteria. Data were
analyzed by univariate test and bivariate test (Spearman). The results showed that 12 (33.33%)
pregnant women with anemia and 19 (52.8%) pregnant women with insufficient vitamin E intake.
The results of this study showed that there was no relationship between vitamin E intake and
hemoglobin levels in pregnant women at the Long Mesengat Health Center in 2019 (p = 0.25).
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PENDAHULUAN

Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat di
negara berkembang yang dapat mempengaruhi seseorang pada saat hamil
maupun  persalinan (Stephen et al., 2018). Menurut Badan Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan (2018), frekuensi anemia pada ibu hamil masih
tinggi. Prevalensi anemia ibu hamil sebesar 48,9%. Anemia dalam kehamilan
didefinisikan sebagai kondisi ibu dengan kadar Hb <11g % (WHO, 2017).

Anemia sering diklasifikasikan berdasarkan etiologinya, yaitu defisiensi
nutrisi, penyakit infeksi, dan kelainan hemoglobin secara genetik. Anemia
defisiensi nutrisi terjadi karena kurangnya asupan gizi sehingga mengganggu
sintesis hemoglobin dan eritrosit (Balarajan et al., 2011). Salah satu tipe anemia
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defisiensi nutrisi yaitu anemia defisiensi vitamin E. Defisiensi vitamin E
mengakibatkan hemolisis eritrosit karena membran sel eritrosit menjadi lemah
dan tidak normal (Kesumasari, 2012).

Vitamin E berfungsi sebagai antioksidan utama bagi sistem antioksidan sel
(Marks et al., 2000; Sun et al., 2012). Mekanisme kerja vitamin E yaitu mengubah
radikal peroksil menjadi hidroperoksil lipid pada membran (Dror & Allen, 2011).
Proses ini terjadi pada sebagian besar membran sel dalam tubuh termasuk
eritrosit (WHO, 2017) sehingga mencegah kerusakan sel (Sun et al., 2012). Jika
defisiensi vitamin E terjadi pada eritrosit mengakibatkan anemia (Hamdy et al.,
2015; Jilani & Igbal, 2018).

Penelitian sebelumnya telah banyak meneliti hubungan berbagai asupan
mikronutrien seperti besi, seng, tembaga, folat, vitamin B6, B12, C, dan A
terhadap kadar haemoglobin (Sahana & Sumarmi, 2015; Rizki, 2017). Pada
penelitian sebelumnya juga ditemukan hubungan antara vitamin E dengan
anemia (Morrissey & Hill, 2011) dan adanya hubungan antara asupan zat gizi
dengan kadar hemoglobin pada ibu hamil di Kabupaten Gowa (Besuni et al.,
2013). Namun, penelitian tentang hubungan asupan vitamin E dan kadar
hemoglobin belum banyak dilakukan.

METODE

Desain penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian observasional
analitik yaitu mencari hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya.
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan cross sectional
atau potong lintang, dimana data yang diambil akan diolah pada waktu yang
bersamaan untuk menganalisa adanya hubungan variabel bebas dan terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Usia ibu hamil paling banyak berusia antara 20-25 tahun dan paling sedikit
berusia 31-35 tahun. Usia 20-35 tahun merupakan kategori resiko rendah lebih
sedikit dibanding ibu hamil dengan kadar hemoglobin normal.

Tabel 1. Distribusi Usia Ibu Hamil.

20-25 21 58.33%
26-30 10 27.78% 25.5
31-35 5 13.89%

Pembahasan

Distribusi Anemia Ibu Hamil

Hasil penelitian menunjukkan, lebih dari separuh ibu hamil yang
dijadikan sampel (66,67%) tidak mengalami anemia. Hal ini sejalan dengan
penelitian lain yang menyatakan lebih dari separuh ibu hamil (61,8%) tidak
mengalami anemia (Tanziha et al., 2016). Penelitian lain oleh juga menyatakan
lebih dari separuh (87,9%) ibu hamil tidak mengalami anemia. Anemia pada
kehamilan dapat terjadi karena perubahan yang tejadi pada tubuh saat kehamilan.
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Perubahan tersebut mengakibatkan penggunaan berlebih suatu mikronutrisi
seperti vitamin E. Mikronutrisi penting untuk pertahanan eritrosit. Defisiensi
mikronutrsi dapat mengakibatkan anemia pada kehamilan.
Distribusi Frekuensi Asupan Vitamin E Ibu Hamil

Hasil penelitian menunjukkan, lebih dari separuh ibu hamil yang
dijadikan sampel (52,80%) kurang dalam asupan vitamin E. Hal ini sejalan
dengan penelitian Wulandari (2017) yang menyatakan bahwa semua ibu hamil
(100%) memiliki asupan vitamin E kurang. Asupan vitamin E kurang pada ibu
hamil dapat terjadi karena kurang beragamnya jenis makanan yang dikonsumsi.
Vitamin E sebagian besar terdapat pada kacang-kacangan sayur hijau, dan
minyak. Asupan vitamin yang kurang dapat disebabkan porsi makan yang tidak
mencukupi kebutuhan saat hamil, keadaan social ekonomi, paritas, jarak
kehamilan terlalu dekat, usia kehamilan pertama, dan tingkat pekerjaan fisik.
Pada kehamilan terdapat keluhan mual sehingga mempengaruhi asupan makanan.
Korelasi Asupan Vitamin E dengan Kadar Hemoglobin pada Ibu Hamil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada korelasi asupan vitamin E
dengan kadar hemoglobin pada ibu hamil di Puskesmas Long Mesengat. Hal ini
tidak sejalan dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa terdapat korelasi
antara asupan vitamin E dengan kadar hemoglobin.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian, maka dapat diambil
simpulan bahwa: 1) gambaran kadar hemoglobin pada ibu hamil di Puskesmas
Long Mesengat dominan adalah kategori tidak anemia sebanyak 24 orang
(66,6%); 2) gambaran asupan vitamin E pada ibu hamil di Puskesmas Long
Mesengat dominan adalah kategori kurang sebanyak 19 orang (52,8%); dan 3)
tidak terdapat korelasi asupan vitamin E dengan kadar hemoglobin pada ibu
hamil di Puskesmas Long Mesengat.

SARAN
Asupan vitamin E bagi ibu hamil sangat penting, sehingga sangat
dianjurkan untuk mengkonsumsinya.
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